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ABSTRACT:

This research aimed to test and analyze the influences of Non-Performing Financing
(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Operational Cost of Operational Income (BOPO)
on Return on Asset (ROA) in Indonesian Sharia Banking Industry for period 2010-2018. It used a
quantitative approach. Furthermore, the data analysis technique used was Autoregressive
Distributed Lag (ARDL). The results of this research showed that in the long-term, NPF and
BOPO variables had a negative and significant effect on the variable of Return on Asset
(ROA), and the variable of CAR had a positive and insignificant effect on the variable of
Return on Asset (ROA). Meanwhile, in the short-term, NPF and BOPO variables had a
negafive and significant effect on the variable of Return on Asset (ROA), and the variable of
CAR had a positive and significant effect on the variable of Return on Asset (ROA).
Keywords: Islamic Banks, Return on Asset, Non Performing Financing, Capital Adequacy
Ratio, Operational Cost of Operational Income, Autoregressive Distributed Lag.

I PENDAHULUAN

Latar Belakang

bagi hasil. Hal ini dikarenakan alasan
berdirinya bank syariah adalah

Bank syariaoh adalah bank yang dilarangnya penggunaan riba dalom

aktivitasnya meninggalkan masalah riba. fransaksi keuangan maupun non

Penghindaran bunga yang dianggap
sebagai riba merupakan salah  satu
tantangan yang harus dihadapi oleh bank
syariah. Para ekonom Muslim telah
berusaha untuk menemukan cara yang
tepat dalam menggantikan sistem bunga
(riba) dalam transaksi perbankan dan
keuangan Islam. Upaya yang dilakukan
oleh para ekonom Muslim ini bertujuan
unfuk membangun teori ekonomi yang
bebas bunga (riba). Oleh karena ituy,
mekanisme perbankan syariah adalah
melakukan kegiatan usaha dengan tidak
menggunakan  prinsip  bunga  (riba)

melainkan dengan menggunakan prinsip

keuangan. Dalam sistem bunga, bank
tidak akan tertarik dalam kemitraan usaha
kecuali apabila ada jaminan kepastian
pengembalian modal dan pendapatan
bunga (Arifin, 2002:39).

Karakteristik ~ sistem  perbankan
syariah yang beroperasi berdasarkan
prinsip bagi hasil memberikan alternatif
sistem perbankan yang saling
mengunfungkan bagi masyarakat dan
bank serta menonjolkan aspek keadilan
dalom  bertransaksi,  investasi  yang
beretika, mengedepankan nilai-nilai
kebersamaan dan persaudaraan dalam

berproduksi, dan menghindari kegiatan
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spekulatif dalam bertransaksi keuangan.
Dengan menyediakan beragam produk
serta layanan jasa perbankan yang
beragam dengan skema keuangan yang
lebih

menjadi alternatif sistem perbankan yang

bervariatif, perbankan syariah
kredibel dan dapat dinikmati oleh seluruh
golongan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali (www.bi.go.id).

Untuk memelihara kepercayaan

masyarakat, perbankan syariah
diwqjibkan  untuk  menjaga  fingkat
kesehatannya. Kewaqjiban perbankan
syariah untuk menjaga fingkat

kesehatannya ditentukan dalam Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 pasal 51 ayat 1
yang menjelaskan bahwa bank syariah

dan UUS wajib memelihara tfingkat

kesehatan yang meliputi  sekurang-

kurangnya mengenai kecukupan modal,

kualitas  aset, likuiditas,  rentabilitas,

solvabilitas, kualitas manajemen  yang

menggambarkan kapabilitas dalam

aspek keuangan, kepatuhan terhadap
prinsip syariah dan prinsio manajemen
Islami  serta aspek lainnya  yang
berhubungan dengan usaha bank syariah
dan UUS (Usman, 2012:144).

Salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk  mengukur  fingkat
kesehatan dari perbankan syariah adalah
rasio rentabilitas atau dapat disebut juga
dengan rasio profitabilitas. Menurut Kasmir
(2013:196), Rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan.
Rasio ini juga bertujuan untuk memberikan
ukuran efektivitas

fingkat manajemen
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suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan
Kemudian hasil
dijadikan

sebagai alat evaluasi kinerja manajemen

pendapatan investasi.

pengukuran tersebut dapat

selama ini, apakah perusahaan telah
bekerja secara efektif atau tidak. Salah
satu dari jenis rasio profitabilitas yang
dapat digunakan adalah rasio Return on
Asset (ROA).

Ketatnya persaingan antar bank
syariah secara langsung maupun tidak
langsung berpengaruh terhadap
kenaikan atau penurunan rasio Return on
Asset  (ROA). bank

menyebabkan

antar
bank

Persaingan
syariah syariah
dituntut untuk memiliki tingkat kesehatan
yang baik, salah satunya adalah memiliki
fingkat keuntungan (laba) yang finggi.
(laba)

dapat

Pencapaian tingkat keuntungan
yang tinggi
dipengaruhi oleh beberapa faktor.
(2004),
profitabilifas atau dapat diukur dengan
Asset  (ROA)
dipengaruhi oleh rasio kinerja keuangan
bank (2009)

menyatakan bahwa salah satu  faktor

bagi bank syariah

Menurut  Haron fingkat

rasio Return on dapat

syariah.  Ramlall juga

yang dapaf  mempengaruhi  tingkat
profitabilitas bank syariah adalah karakter
bank (bank

characteristics) yang meliputi berbagai

spesifik specific
indikator kinerja keuangan bank syariah
seperti risiko kredit, modal dan efisiensi.
Risiko kredit/pembiayaan dapat
diproksikan dengan rasio Non Performing
Financing (NPF), modal dapat diproksikan

dengan rasio Capital Adequacy Ratio
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(CAR) dan efisiensi

dengan

dapat diproksikan

rasio Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO).

Secara umum variabel kinerja
keuangan adalah variabel yang sering
digunakan dalam penelitian. Akan tetapi
dalam penelitian-penelitian sebelumnya,
tidak ada yang menggunakan teknik
metode
(ARDL)

dimana metode ARDL adalah metode

analisis data dengan

Autoregressive  Distributed  Lag

analisis data yang bertujuan  untuk

menguji pengaruh jangka panjang dan

jangka pendek antara variabel dependen

dengan variabel independen. Oleh
karena itu, penulis merasa perlu unfuk
mencari  tahu lebih lanjut  tentang

seberapa besar pengaruh variabel kinerja

keuangan bank syariah yaitu Non
Performing Financing (NPF), Capital
Adequacy Ratfio (CAR) dan Biaya
Operasional Pendapatan  Operasional

(BOPQO) terhadap Return on Asset (ROA)
industri perbankan syariah di Indonesia
dengan menggunakan metode
Autoregressive Distributed Lag (ARDL).
Rumusan Masalah

latar

Berdasarkan uraian belakang

diatas, maka rumusan masalah yang
dapat digjukan pada penelitian ini
adalah:

1. Apakah variabel Non Performing
Financing (NPF) memiliki pengaruh
jongka panjang dan  jangka

pendek terhadap variabel Return

on Asset (ROA) industri perbankan
syariah di Indonesia periode 2010 -

2018¢
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variabel
(CAR)

jongka panjaong dan

2. Apakah Capital

Adequacy Rafio memiliki
pengaruh

jangka pendek terhadap variabel

Return on Asset (ROA) industri
perbankan syariah di Indonesia
periode 2010 - 20182

3. Apakah variabel Biaya
Operasional Pendapatan
Operasional (BOPQ) memiliki
pengaruh jangka panjang dan

jangka pendek terhadap variabel

Return on Asset (ROA) industri

perbankan syariah di Indonesia
periode 2010 - 20182
Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah, yaitu :
1. Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh jangka panjang dan
jangka pendek antara variabel
(NPF)

dengan variabel Return on Asset

Non Performing Financing

(ROA) industri perbankan syariah di
Indonesia periode 2010 - 2018.
2. Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh jangka panjang dan
jangka pendek antara variabel
Capital Adequacy Ratio (CAR)
dengan variabel Refurn on Asset
(ROA) industri perbankan syariah di
Indonesia periode 2010 - 2018.
3. Untuk menguji dan menganalisis
pengaruh jangka panjang dan
jangka pendek antara variabel
Biaya Operasional
(BOPO)

Return on Asset

Pendapatan
Operasional dengan

variabel (ROA)
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industri  perbankan
Indonesia periode 2010 - 2018.
Il LANDASAN PUSTAKA

Bank Syariah

syariah  di

Bank syariah adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan
pada bunga. Bank Islom atau dapat
disebut juga dengan bank tanpa bunga
adalah lembaga keuangan perbankan
yang operasional dan produknya
dikembangkan berlandaskan pada Al -
Quran dan Hadist Nabi Muhammad SAW.
bank Islam adalah

Dengan kata lain,

lembaga keuangan usaha

yang
pokoknya memberikan pembiayaan dan
jasa-jasa  lainnya dalam lalu  linfas
pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan
prinsip syariah Islam (Muhamad, 2002:13).

Sedangkan pengertian perbankan
syariah menurut Ismail (2011:32) adalah
segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank syariah dan unit usaha syariah yang
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha
serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Bank
syariah memiliki fungsi menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk titipan dan
investasi dari pihak pemilik dana. Fungsi
lainnya  adalah  menyalurkan  dana
kepada pihak lain yang membutuhkan
dana dalam bentuk jual beli maupun
kerja sama usaha.

I[smail (2011:32) juga menyatakan
bahwa bank syariah merupakan bank
yang kegiatannya mengacu pada hukum
tidak

tidak

Islam dan dalam kegiatannya

membebankan bunga maupun
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membayar bunga kepada nasabah.

Imbalan yang diterima oleh bank syariah
yang
tergantung dari

maupun dibayarkan kepada

nasabah akad dan
perjanjian antara nasabah dan bank.
Perjanjian (akad) yang terdapat di bank
syariah harus mematuhi syarat dan rukun
akad sebagaimana diatur dalam syariah
Islam.
Return On Asset (ROA)
Rasio Return Asset

on (ROA)

merupakan  rasio  digunakan  unfuk
mengukur kemampuan manajemen bank
(labay)

secara keseluruhan. Semakin besar ROA

dalam memperoleh keuntungan

suafu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut
dan semakin baik pula posisi bank
segi
2003:120).
menurut Kasmir (2013:201), Return on Asset
(ROA)

menunjukkan hasil

tersebut dari penggunaan aset

(Dendawijaya, Sedangkan

merupakan rasio

yang
(return) atas jumlah
digunakan dalam

Asset

aktiva yang

perusahaan. Return  on juga

merupaokan  suatu  ukuran  tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola
investasinya. Hasil pengembalian investasi
menunjukkan  produktivitas dari  seluruh
dana perusahaan, baik modal pinjaman
maupun modal sendiri. Semakin rendah
rasio ini maka semakin kurang baik,
begitupun sebaliknya.

Non Performing Financing (NPF)
Umam

dalam (2016:206)

menyatakan bahwa kredit bermasalah

Iswi

(NPL) atau dalam bank syariah disebut

pembiayaan bermasalah (NPF) selalu
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diawali dengan terjadinya wanprestasi
(ingkar janji) yaitu suatu keadaan dimana
debitur tidak mampu memenuhi janji-
janjinya sebagaimana tertera dalam
kredit

pembiayaan).

perjanjian (termasuk  perjanjian

Penyebab debitur
bersifat
debitur)

maupun karena iktikad fidak baik yang

melakukan wanprestasi dapat

alami (di luar kemampuan
dilakukan oleh debitur. Sedangkan Umam
(2016:206) kredit

bermasalah adalah kredit yang di dalam

menjelaskan  bahwa

pelaksanaannya belum memenuhi target

yang dinginkan oleh  bank dan

memungkinkan fimbulnya risiko  di
kemudian hari bagi bank. Penyelamatan
kredit bank dapat dilakukan dengan cara
penjadwalan  kembali  (rescheduling),
persyaratan kembali (reconditioning) dan
penataan kembali (restructuring).

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Denda wijaya (2003:122)
menyatakan bahwa CAR adalah rasio
yang memperlihatkan seberapa jauh
seluruh aktiva bank yang mengandung
risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari
sendiri

dana modal bank di samping

memperoleh dana-dana dari  sumber-

sumber di luar bank, seperti dana
masyarakat, pinjoman (utang), dan lain-
lain. Dengan kata lain, CAR adalah rasio
kinerja bank untuk mengukur kecukupan
yang dimiliki  bank

menunjang aktiva yang mengandung

modal untuk
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit
yang diberikan. CAR juga merupakan

indikator ternadap kemampuan bank
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untuk  menutupi
akibat
bank yang disebabkan oleh akfiva yang

penurunan  akfivanya

sebagai dari  kerugian-kerugian

berisiko.
Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO)

Dendawijaya (2003:113)

menjelaskan bahwa biaya operasional
adalah semua biaya yang berhubungan
langsung dengan kegiatan usaha bank
seperti biaya fenaga kerja, penyusutan
dan

sebagainya. Sedangkan

pendapatan operasional terdiri  atas

semua pendapatan yang merupakan

hasil dari kegiatan usaha bank.

Rasio Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) juga
dapat diartikan sebagai rasio

perbandingan anftara biaya operasional
dan pendapatan operasional. Fungsi dari
rasio BOPO  adalah untuk mengukur
fingkat efisiensi dan kemampuan bank
melakukan

dalam kegiatan

operasionalnya. Hal ini berarti semakin
rendah rasio BOPO akan semakin baik
karena bank tersebut semakin efisien
dalam mengendalikan biaya
operasionalnya. Dengan adanya efisiensi
(laba) yang
diperoleh bank akan semakin meningkat
(Dendawijaya, 2003:121).

Hipotesis

biaya maka keuntungan

Berdasarkan rumusan  masalah

dan tujuan penelitian maka hipotesis
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Non Performing Financing (NPF)

secara signifikan  berpengaruh
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terhadap Return on Asset (ROA)
pada industri perbankan syariah di
Indonesia baik itu dalam jangka
panjang dan jangka pendek.
2. Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh

terhadap Return on Asset (ROA)

secara  signifikan

bank syariah di Indonesia baik itu

dalam jangka panjang dan jangka

pendek.
3. Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) secara

signifikan berpengaruh terhadap

Return on Asset (ROA) bank syariah

di Indonesia baik itu dalam jangka

panjang dan jangka pendek.
Studi Literatur

Terdapat banyak studi penelitian
yang membahas tentang pengaruh
variabel kinerja keuangan bank syariah
terhadap refurn on asset (roa). Salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan
(2014)
tentang pengaruh variabel size, CAR, NPL,
BOPO, likuiditas, inflasi, suku bunga dan

GDP terhadap variabel ROA. Penelitian ini

oleh Zawadi yang membahas

menggunakan metode analisis data

panel. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel dependen dan
independen.

Penelitian lainnya juga dilakukan
oleh Athanasoglou (2005) yang menelifi
CAR, NPL,
kepemilikan,
siklikal

ROE.

tentang pengaruh variabel

BOPO, size, produktivitas,

konsentrasi, inflasi dan output

variobel ROA dan

yang

terhadap

Penelitian dilakukan oleh
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Athanasoglou (2005)

data

menggunakan

metfode  analisis panel.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel
CAR, NPL dan BOPO terhadap variabel
ROA.

Wasiuzzaman dan Tarmizi (2010)

juga melakukan penelitian  fentang
pengaruh variabel kinerja keuangan bank
syariah yaitfu BOPO dan NPF terhadap
ROA.

menggunakan

variabel Penelitian tersebut

metode ordinary least
Hasil penelitian  menunjukkan
BOPO NPF

neatif

squares.

bahwa variabel dan

berpengaruh dan  signifikan

terhadap variabel ROA.

lll.  METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif.Data

yang

digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder berupa data
time series variabel kinerja keuangan
syariah dengan periode penelitian selama
2010-2018.

pengolahan data menggunakan metode

tahun Teknik analisis dan
Autoregressive Distributed Lag (ARDL).
Identifikasi Variabel
Variabel independenyang
digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel Non Performing Financing (NPF),
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya
Operasional Pendapatan  Operasional
(BOPQO). Sedangkan variabel dependen
(terikat)nya adalah variabel Refurn on

Asset (ROA).
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Definisi Operasional

dalam

Variabel-variabel yang digunakan

penelitian ini definisi

operasionalnya adalah:

1.

Return on Asset (ROA)
Dendawijaya (2003:120)
menyatakan bahwa Return on
Asset (ROA) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan
(laba) secara keseluruhan.Rumus
menghitung rasio Return on Asset
(ROA) adalah sebagai berikut :
ROA = LEeeBeralh, 100%

Totel Aktve

Non Performing Financing (NPF)

Kuncoro dan Suhardjono dalam

Ismail  (2010:218) menyatakan
bahwa kredit/pembiayaan
bermasalah adalah suatu

keadaan dimana nasabah fidak
sanggup  membayar  sebagian
atau seluruh kewajibannya
kepada bank seperti yang telah
diperjanjikan. Rumus menghitung
rasio Non Performing Financing

(NPF) adalah sebagai berikut :

Pembiayaan Bermaszalah (KL.D & M)
Total Pembiayaan

NPF =

100%

Capital Adequacy Ratio (CAR)
Dendawijaya (2003:122)
menyatakan bahwa Capital
Adequacy Ratfio (CAR) adalah
rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki
bank untuk menunjang aktiva

yang mengandung atau
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menghasilkan  risiko, contohnya
adalah kredit atau pembiayaan
yang diberikan. Rumus
menghitung rasio Capital
Adequacy rafio (CAR) adalah
sebagai berikut :

CAR =

Modal Bank
Altiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

%
4, Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPQO)

x 100

Denda wijaya (2003:121)
menyatakan bahwa rasio Biaya
Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dapat
diartikan sebagai rasio

perbandingan antara biaya
operasional dan  pendapatan
operasional. Fungsi dari rasio BOPO
adalah untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank

dalam melakukan kegiatan

operasionalnya. Rumus
menghitung rasio Biaya
Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO) adalah
sebagai berikut :

_ Biaya(Beban)Uperesional
BOPO = Fendepatan Operesionsl X | OO%

Jenis dan Sumber Data

Data yang
digunakandalampenelitianiniadalah data
sekunderberupa data time series rasio
keuangan bank syariah dengan periode
penelitian selama 8 tahun. Data tersebut
diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah
yang diterbitkan oleh Oforitas Jasa

Keuangan (OJK).
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Populasi dan Sampel
Populasi dalam  penelitian  ini

adalah industri  perbankan syariah di
Indonesia baik itu Bank Umum Syariah
(BUS) maupun Unit Usaha Syariah (UUS).
Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah data laporan keuangan industri
perbankan syariah di Indonesia baik itu
BUS maupun UUS yang dipublikasikan
secara lengkap vyang diperoleh dari
(SPS) yang
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK)

bulan Januari 2010 sampai dengan bulan

Statistik Perbankan Syariah

dengan periode penelitian dari

Januari 2018 yang berjumlah 97 bulan.

Sehingga sampel
berjumlah 97 (n=97).

dalam penelitian ini

Teknik Analisis Data

Teknik  analisis  data dalam
penelitian ini  menggunakan metode
Autoregressive  Distributed Lag (ARDL)

dengan menggunakan software Eviews 9
untuk menguji pengaruh jangka panjang
dan jangka pendek antara variabel
dependen dengan variabel independen.
(2014:90)

bahwa metode ARDL adalah metftode

Ekananda menyatakan

ekonometrika mengasumsikan

yang
bahwa suatu variabel dipengaruhi oleh
variabel itu sendiri tetapi dalam waktu
sebelumnya. Dengan meggunakan
metode ARDL, dapat dianalisis hubungan
jangka panjang ketika variabel
penjelasnya bersifat 1(0) atau I(1). Metode
ARDL tidak hanya bertujuan untuk melihat
pengaruh antar variabel seperti metode

regresi pada umumnya.
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Pesaran et al (1999) menyatakan
bahwa metode ARDL sering digunakan
dalom ekonometrika karena metode
tersebut  menguji pengaruh  jangka
panjang, jangka pendek serta kointegrasi
variabel.

antar beberapa

ARDL

Terdapat

keunggulan dari model yaitu
sebagai berikut :

1. Metode ARDL tidak mementingkan
tingkat stasioneritas data, berbeda
dengan model VAR dan VECM
yang mengharuskan  variabel

stasioner pada ordo yang sama,

meskipun demikion model ARDL

tidak bisa digunakan apabila data

stasioner dalam bentuk second
difference atau [(2).

2. Model ARDL fidak mementingkan
variabel terkointegrasi pada ordo

sama

tetapi  dalam  uji

yang
stasioneritas data, variabel harus

stasioner pada fingkat level dan

first  difference. Variabel fidak
boleh stasioner pada fingkat
second difference.

3. Model ARDL tidak
mempermasalahkan jumlah

sampel atau observasi yang sedikit.

Secara singkat, langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam analisis data
dengan metode Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) adalah sebagai
berikut :

1. Melakukan uji stasioneritas data
baik pada tingkat level maupun
first  difference dengan tujuan

untuk memastikan bahwa data

yang digunakan tidak ada yang
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[(2) atau stasioner pada tingkat
second difference.

lag
dengan menggunakan metode

2. Menentukan maksimum
Akaike Information Criterion (AIC),

Schwarz  Bayesian  Information
Criterion (SBC) dan Hannan-Quinn
Criterion (HQ).

3. Melakukan uiji

kointegrasi  ARDL

(Bounds Testing Cointegration)

dengan fujuan untuk melihat

apakah terdapat hubungan

jongka panjang antara variabel

dependen dengan variabel
independen.

4. Melakukan pengujian model ARDL
jangka panjang dengan tujuan

untuk melihat koefisien hubungan

jongka panjong dari variabel
independen terhadap variabel
independen.

5. Mengestimasi  Error  Correction

Model (ECM)

adanya hubungan jangka pendek

untuk mengetahui

antar variabel.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Stasioneritas Data (Unit Root Test)

Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa data runtut waktu (time
series). Data fime series merupakan
sekumpulan nilai dari suatu variabel yang
diambil pada waktu yang berbeda dan
dikumpulkan secara berkala dengan
interval waktu tertentu misalnya, harian,
bulanan, friwulanan  dan

Data

sebagainya.

fime series menyimpan banyak

permasalahan, salah  satunya adalah

autokorelasi.
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Autokorelasi ini merupakan
penyebab data menjadi fidak stasioner.
Tidak stasionernya data mengakibatkan
kurang baiknya model yang diestimasi.
Sekumpulan data dinyatakan stasioner
apabila nilai rata-rata dan varian dari
data time series tersebut tidak mengalami
perubahan secara sistematik sepanjang
wakiu atau rata-rata dan variannya
konstan. Tidak stasionernya data akan
mengakibatkan kurang baiknya model
stasioneritas

yang diestimasi. Pengujian

data (unit root ftest) dapat dilakukan

dengan menggunakan metode

Augmented Dickey Fuller (ADF) test atau
Phillips-Perron  (PP)  test
2015:413).

Tahap awal

(Ekananda,

dalam melakukan
analisis data penelitian dengan metode
ARDL adalah melakukan uji stasioneritas
data  (unit  root test). Tujuan dari
melakukan uji stasioneritas data (unit root
test)

memastikan bahwa data yang digunakan

adalah untuk mengetahui dan
stasioner baik pada tingkat level maupun
first difference. Dalom penelitian ini, uiji
stasioneritas data yang digunakan adalah
metode

(ADF)

menggunakan Augmented

Dickey Fuller test atau dapat
disingkat menjadi uji ADF.
Uji ADF bertujuan untuk

mengetahui apakah suatu  variabel
stasioner atau tidak dengan cara melihat
nilai probabilitas. Apabila nilai probabilitas
lebih kecil dari a=1 %, a=5 % dan a=10 %
maka H1 diterima atau dengan kata lain
data time series stasioner pada fingkat

level atau first difference. Berikut adalah
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hasil Uji Augmented Dickey Fuller (ADF)
pada fingkat level :

Tabel 1.
Hasil Uji Stasioneritas Data (Level)
VAR T-Etat Prob Critical Valua Eat
1% 5% 10%
FOA [ -2.130273 | 02250 | 3400010 | -2.BB1ET1 | -2.383017 Tidsk
Staziomer
WPF | -1.398805 | 03798 | -3.405010 | -2.BB1E71 | -2.583017 | Tidsk
Staziomer
CAF. | -4.240007 | 0.000% | -3.400010 | -2.B01871 [ -2.583017 | Stasiomsr
BOPO | -1.080285 | 0.7T1ET | -3.500660 | -2.802200 | -2.583182 Tidsk
Staziomer
Sumbsar ; Eviews 9.0 (Data diolsh)
Hasil uji stasioneritas dafta dengan
menggunakan metode Augmented

Dickey Fuller (ADF) pada tingkat level
menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari
variabel ROA, NPF dan BOPO lebih besar
daria=1 %, a=5 % dan a=10 %, Sedangkan
nilai probabilitas dari variabel CAR lebih
kecil dari a=1 %, a=5 % dan a=10 %. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel ROA, NPF
dan BOPO tidak stasioner pada tingkat
level. Sedangkan variabel CAR stasioner
pada fingkat level.

Apabila data tidak stasioner pada
tingkat level maka harus dilakukan uji
stasioneritas  data first

pada tingkat

difference. Uji stasioneritas data pada
tingkat first difference juga menggunakan
mefode Augmented Dickey Fuller (ADF).
Berikut adalah hasil Uji Augmented Dickey

Fuller (ADF) pada fingkat first difference :
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Tabel 2.
Hgsil Uji Stasioneritas Data (First Difference)

VAR

T-Stat | Pmob Critical Valuz Ez

1% % 10%

ROA | -10.03881 | 0.0000 [ -3.301443 383371 | Stasionar

1082336 | -2

NPF | -12.37703 | 0.0001 | -3.500669 | -2.302200 | -1.383192 | Stasionar

CAR. | -10.77117 | 00000 | -3.501445 | -1.082536 | -L.583371 | Stasioper

BOPO | -16.08807 | 0.0001 [ -3.500660 | -1.B00200 [ -1.583192 | Stasionsr

Sumbar: Eviews .0 {Data diolah)

Hasil uji stasioneritas data  dengan
metode
(ADF)

menunjukkan

menggunakan Augmented

Dickey Fuller pada tingkat first
nilai
probabilitas  dari lebin
kecil dari a=1 %, a=5 % dan a=10 %. Hal ini

difference bahwa

seluruh variabel

seluruh  variabel
first

menunjukkan  bahwa

telah  stasioner pada tingkat

difference. Jadi berdasarkan dari hasil
penguijian stasioneritas data pada fingkat
first difference tersebut dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima atau tidak terdapat
akar unit/unit root (data fime series
stasioner).
Uji Penentuan Lag Maksimum

Untuk menentukan ARDL, peneliti
harus menentukan berapa banyak lag
yang harus dimasukkan pada model.
Terdapat beberapa metode pemilihan

model yaitfu Akaike Information Criterion

(AIC), Schwarz Bayesian Information
Criterion  (SBC) dan  Hannan-Quinn
Criterion  (HQ). Ekananda  (2014:90)

menyatakan bahwa besarnya lag yang
akan dipilih untuk setiap model ditentukan
oleh besarnya nilai Akaike Information
Criterion (AIC). Jika besarnya suatu lag
memberikan nilai AIC yang paling kecil
maka lag

terhadap model, jumlah
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tersebut yang akan dipilih. Sedangkan
(2001)

menyatakan bahwa dalam menentukan

berdasarkan  Pesaran et al

lag maksimum, digunakan pendekatan
Akaike (AIC)

Information Ciriterion

Information Criterion dan
Schwarz Bayesian
(SBC). Foster dan Sober dalam Indiharwati
(2017) menyatakan bahwa pendekatan
AIC memberikan gambaran yang paling
dekat terhadap redlitas,
SBC

mengidentifikasi model berdasarkan data

sedangkan

pendekatan dibangun  untuk
yang dimiliki dan konsisten secara statistik.

Dalam menentukan ARDL, penelifi
harus menentukan berapa banyak lag
yang harus dimasukkan pada model.
Berikut adalah hasil uji penentuan lag
maksimum pada penelitian ini:

Tabel 3.
Uji Penentuan Lag Maksimum

Ls[ Lol | LE | FE | AC | 5C | HQ

0 |-s000m1| NA |4156573 | 1277620 | 128510 | 1202018

1 | 04,5880 | 3510615 | 0108585 | ©.130846 | C.875500F | 2350050

1| 383.3010| 37,0431 | 0.007704 | 0023267 | 1000363 | 9.410008

3| -360.6034 | 30.37002¢ | 0.024660%| B.ETILITH) 10.20120 | 9448000

4 | 440428 | 25,0063 | 0085731 | BATH4L | 1073003 | 9.626041

Sumbar: Evizws § (Datadiolah)

Berdasarkan hasil uji penentuan

lag  maksimum  diatas,  Eviews 9

merekomendasikan panjang lag 3. Hal ini
dikarenakan figa dari kriteria penentuan
jumlah lag maksimum yaitu LR, FPE dan
AIC menunjukkan fingkat signifikasi pada
lag ke 3 atau dapat dikatakan bahwa
lag
berdasarkan pada jumlah bintang (*)

penenfuan  jumlah maksimum

terbanyak dalam suatu lag.
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Uji Kointegrasi ARDL
Tahapselanjutnyaadalahmelakuka

nujikointegrasi ARDL atau bounds testing

ARDL

cointegration.  Uji  kointegrasi

dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui apakah terdapat kointegrasi

antar variable penelitian atau tidak.
Apabila  terdapat  kointegrasi  antfar
variabel, dapat dikatakan  bahwa

terdapat hubungan jangka panjang antar
variable penelitian.

Kriteria penentuan dari uji
kointegrasi ARDL adalah apabila nilai F-
statistic berada dibawah nilai 1{0) Bound
maka dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat kointegrasi antar variabel atau
tidak terdapat hubungan jangka panjang
antar variabel. Sedangkan apabila nilai F-
statistic berada diantara atau diatas nilai
[(1) Bound maka dapat dikatakan bahwa
terdapat kointegrasi antar variabel aftau
terdapat hubungan jangka panjang antar

variabel. Berikut adalah hasil dari  uji
kointegrasi ARDL pada penelitian ini:
Tabel 4.
Uji Kointegrasi ARDL
Tast Statistic Walpa K
F-statiztic 2807450 3
Critical Valus Eounds
Zignificance | 1{0) Bound 1(1) Bound
10%% 172 3.7
3% 323 4.33
2.5% 360 480
1% 4.0 5.61
Sumber : Eviews 9 (Diata diolah)
Berdasarkan dari tabel diatas,

dapat dilihat bahwa nilai F-statistic adalah
2.807490 dan tingkat signifikansi
berada di 10% dengan nilai 1(0) Bound

sebesar

sebesar 2.72 dan nilai I(1) Bound sebesar
3.77. Hasil dari uji kointergasi ARDL atau
bounds testing cointegration menunjukkan

bahwa nilai F-statistic berada diantara
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nilai [(0) Bound dan (1) Bound. Jadi dapat
dikatakan bahwa terdapat kointegrasi
antar variabel penelitian dan juga dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan
jangka panjang antar variabel penelitian.
D. Uji Estimasi Koefisien Jangka Panjang
dan Jangka Pendek

Tahap terakhir dari teknik analisis

data dengan menggunakan metode

ARDL adalah melakukan uji  estimasi
koefisien jangka panjang dan jangka
pendek. Ekananda (2014:122)
menyatakan bahwa setelah  terbukfi
terdapat hubungan kointegrasi  antar
variabel, tahap selanjutnya adalah
melakukan estimasi  koefisien  jangka
panjang.

Setfelah melakukan estimasi

koefisien jangka panjang untuk model

ARDL, langkah selanjutnya  adalah
melakukan estimasi error correction model
(ECM).

model ARDL yang telah diperluas dengan

Error correction model adalah
error correction term. Error correction term
dihitung berdasarkan koefisien jangka
panjang yang telah diestimasi (Falianty,
2003).

Hal yang penting dalam
melakukan estimasi model ECM adalah
error correction term (ECT) harus bermnilai
negatif, karena nilai negatif dalam ECT
yang

diestimasi adalah valid. Semua koefisien

menunjukkan  bahwa  model

dalam persamaan  jangka pendek

yang
menghubungkan model dinamis dalam

merupakan koefisien

jangka pendek (Apriyanto, 2016).
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Berikut adalah hasil uji estimasi
koefisien jangka panjang dalam
penelitian ini:

Tabel 5.
Hasil Uji Estimasi Koefisien Jangka Panjang
* Varighla Coafficient Prob
REF 0.293037 0.0620
CAR. 0.027738 0.6406
EOPD 1056378 00187
[ 4045672 0.0001

Sumber : Eviows 8 (Data diolah)

Berdasarkan dari hasil uji estimasi koefisien
jangka panjang pada tabel 5 dapat
dikatakan bahwa :

1. Variabel Non Performing Financing
(NPF)
signifikan terhadap variabel Return

(ROA)
panjang. Hal ini dapat dilihat dari
-0.244937

berpengaruh negatif dan

on Asset dalom jangka

nilai koefisien sebesar

yang menunjukkan nilai yang

dan NPF
0.0620 yang
10%. Jadi

disimpulkan bahwa meningkatnya

negatif probabilitas

sebesar signifikan

pada tingkat dapat

rasio ROA akan menyebabkan
penurunan dari rasio NPF dan
begitupun sebaliknya.

2. Variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap variabel

(ROA)

jangka panjang. Nilai koefisien dari

CAR adalah

yang
bahwa variabel CAR berpengaruh

Return on Asset dalam

variabel sebesar

0.027738 menunjukkan

positif fernadap variabel Return on

Asset (ROA) akan tetapi
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probabilitas CAR sebesar 0.6496
yang fidak
signifikan. Jadi dapat disimpulkan

menunjukkan  hasil
bahwa rasio CAR fidak signifikan
dalam mempengaruhi rasio ROA.
3.  Variabel Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel Return on Asset
(ROA) dalam jangka panjang. Hasil
dari uji estimasi koefisien jangka
panjang menunjukkan bahwa nilai
variabel BOPO
-0.036378 yang

yang negatif

koefisien dari

adalah sebesar

menunjukkan nilai

dan probabilitas BOPO sebesar
0.0187 yang signifikan pada tingkat
10%. Jadi dapat disimpulkan

bahwa meningkatnya rasio ROA
akan menyebabkan penurunan
dari rasio BOPO dan begitupun
sebaliknya.

Setelah melakukan uji  estimasi
koefisien jangka panjang untuk model
ARDL, langkah selanjutnya  adalah
melakukan uji estimasi koefisien jangka
pendek dengan error correction model
(ECM). Hasil yang perlu diperiksa adalah
nilai koefisien dari error correction term
(ect) atau CointEqg(-1) dimana harus
bernilai negatif, karena nilai negatif dalam
error correction term (ect) atau CointEq(-
1) menunjukkan bahwa model yang
diestimasi adalah valid. Hasil uji estimasi
koefisien jangka pendek dalam penelitian

ini menunjukkan bahwa :
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Tabel 6.
Hasil Uji Estimasi Koefisien Jangka Pendek
* Varighla Copafficient Prob
DiReE) 20530 70736
DICAR) 100138 0851
DICART) R VRELH 00005
DICART) 0085402 0033
DECED) T 0057
ComtEqL]) T.30085 T.0000
Sumber : Eviews 9 {Data diolah)
Hasil dari uji estimasi  koefisien
jangka pendek pada tabel 6

menunjukkan bahwa:

1. Nilai koefisien dari variabel ect(-1)
atau CointEq(-1) adalah sebesar -
0.380095 yang menunjukkan nilai
yang negatif dengan probabilitas
sebesar 0.0000 dan signifikan.

2. Variabel Non Performing Financing
(NPF)
signifikan terhadap variabel Return

(ROA)
pendek. Hal ini dapat dilihat dari
-0.093099

berpengaruh negatif dan

on Asset dalam jangka

nilai koefisien sebesar

yang menunjukkan nilai  yang

negatif dan probabilitas  NPF
0.0736 yang
10%. Jadi

disimpulkan bahwa meningkatnya

sebesar signifikan

pada tingkat dapat

rasio ROA akan menyebabkan

penurunan dari rasio NPF dan
begitupun sebaliknya.

3. Variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR)
signifikan terhadap variabel Return

(ROA)

pendek. Hal ini dapat dilihat dari

berpengaruh positif  dan

on Asset dalom jangka
nilai koefisien sebesar 0.045402 dan

probabilitas CAR sebesar 0.0933
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menunjukkan hasil yang signifikan
10%. Jadi

disimpulkan bahwa meningkatnya

pada fingkat dapat
rasio ROA akan menyebabkan
kenaikan dari rasio CAR dan
begitupun sebaliknya.
4. Variabel Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel Return on Asset
(ROA) dalam jangka pendek. Hal
ini dapat dilihat dari nilai koefisien

sebesar -0.013827

yang

yang negatif
BOPO
0.0457 yang signifikan pada tingkat
10%. Jadi

bahwa meningkatnya rasio ROA

menunjukkan nilai
dan probabilitas sebesar

dapat disimpulkan
akan menyebabkan penurunan
dari rasio BOPO dan begitupun
sebaliknya.
Hasil Analisis Penelitian
Variabel Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh negafif dan signifikan
terhadap variabel Return on Asset (ROA)
pada industri  perbankan  syarioch  di
Indonesia baik dalam jangka panjang
maupun jangka pendek. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai koefisien dari
variabel NPF adalah sebesar -0.244937
yang menunjukkan nilai yang negatif dan
NPF 0.0620 yang

signifikan pada tingkat 10%. Dan dalam

probabilitas sebesar

jangka pendek, hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai koefisien dari
NPF adalah sebesar -0.093099

yang menunjukkan nilai yang negatif dan

variabel
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probabilitas NPF sebesar 0.0736 yang
signifikan pada tingkat 10%.

Hasil penelitian tersebut didukung
yang

dilakukan oleh Wasiuzzaman dan Tarmizi

oleh penelitian sebelumnya

(2010) yang menyatakan bahwa variabel
NPF berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA. Wasiuzzaman dan Tarmizi
(2010) menyatakan bahwa tingginya rasio

NPF dapat menyebabkan rasio ROA

menjadi  menurun. Hubungan negatfif

antara NPF dan ROA menunjukkan bahwa
bank syariah harus lebinh fokus terhadap
risiko kreditnya dikarenakan risiko kredit

merupakan  salah  satu  faktor

yang
menyebabkan penurunan dari laba bank
syariah.

Variabel Capital Adequacy Ratio

(CAR) berpengaruh positif dan  fidak

signifikan terhadap variabel Return on

Asset (ROA) pada industri perbankan

syariagh di Indonesia pada jangka

panjang. Sedangkan dalam  jangka
pendek, variabel Capital Adequacy Rafio
(CAR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Return on Asset (ROA)
pada industri  perbankan  syariach  di
Indonesia. Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa nilai koefisien dari variabel CAR
0.027738 yang
dan

0.6496

adalah sebesar
nilai

CAR

menunjukkan yang positif

probabilitas sebesar

menunjukkan hasil yang tidak signifikan

dalam jangka panjang. Sedangkan

dalam jangka pendek, variabel CAR

berpengaruh positif dan signifikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel
Ratio (CAR)

Capital Adequacy
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berpengaruh positif dengan nilai koefisien
sebesar 0.045402 dan probabilitas CAR
adalah sebesar 0.0933 yang menunjukkan
hasil yang signifikan pada tingkat 10%.
Hasil penelitian  didukung oleh
penelitian yang Athanasoglou (2005) juga
variabel  CAR

menyatakan  bahwa

berpengaruh dan

terhadap ROA. Hal ini

positif signifikan
mencerminkan
kondisi keuangan yang sehat karena bank

dengan rasio kecukupan modal

yang
tinggi dapat meningkatkan peluang bisnis
yang lebih tinggi dan lebih efekfif. Selain
itu, rasio kecukupan modal yang tinggi
juga dapat menyebabkan bank menjadi
lebih fleksibel dalam menangani masalah
yang fimbul akibat dari risiko kredit atau
kerugian yang tidak ferduga sehingga
dapat meningkatkan rasio profitabilitas

atau dalam  penelitian  ini dapat

diproksikan dengan rasio ROA.
Variabel Biaya Operasional
(BOPQO)

signifikan

Pendapatan Operasional

berpengaruh  negatif dan
terhadap variabel Return on Asset (ROA)
pada industri  perbankan  syarioch  di
Indonesia baik dalam jangka panjang
maupun jangka pendek. Hasil penelitian
dalam jangka panjang menunjukkan
bahwa nilai koefisien adalah sebesar -
0.036378 yang menunjukkan nilai yang
negatif dan probabilitas BOPO sebesar
0.0187 yang signifikan pada tingkat 10%.
Sedangkan dalam jangka pendek, hasil
penelition  menunjukkan  bahwa nilai
koefisien adalah sebesar -0.013827 yang
dan

menunjukkan nilai  yang negatif
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probabilitas BOPO sebesar 0.0457 yang
signifikan pada tingkat 10%.

Hasil penelitian tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh
Zawadi (2014) yang menyatakan bahwa
variabel BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA. Zawadi (2014)
menyatakan bahwa pengendalian biaya
operasional adalah salah satu syarat agar
rasio ROA yang diperoleh bank finggi.
Oleh karena itu, pengenddalian biaya
operasional merupakan rasio yang sangat
penting dalam meningkatkan profitabilitas
bank.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah  dijelaskan
mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi variabel Return on Asset
(ROA)
(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan

yaifu Non Performing Financing
Biaya Operasional
(BOPQO)

perbankan syariah di Indonesia periode

Pendapatan

Operasional pada  industri
2010-2018, maka hasil penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan pada analisis data
yang telah dilakukan dengan

menggunakan metode ARDL,

dapat  disimpulkan  bahwa
variabel Non Performing
Financing (NPF) berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap
variabel Return on Asset (ROA)
pada industri perbankan
syariah di Indonesia baik dalam
jangka

panjang maupun

jangka pendek.
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2. Berdasarkan pada analisis data
yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode ARDL,

bahwa

dapat  disimpulkan

variabel Capital
(CAR)

akan

Adequacy
Ratio berpengaruh

positif tetapi  tidak

signifikan variabel

Return on Asset (ROA) pada

terhadap

industri perbankan syariah di
Indonesia baik dalam jangka
panjang. Sedangkan dalam
jangka variabel

Capital Adequacy Ratio (CAR)

pendek,

berpengaruh positif dan

signifikan variabel

Return on Asset (ROA) pada

terhadap

industri perbankan syariah di
Indonesia.

3. Berdasarkan pada analisis data
yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode ARDL,

bahwa

dapat  disimpulkan

variabel Biaya Operasional
Pendapatan
(BOPQ)

dan

Operasional

berpengaruh negatif
signifikan terhadap
variabel Return on Asset (ROA)
pada industri perbankan
syariah di Indonesia baik dalam
jangka panjang maupun
jangka pendek.
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